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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

Setelah data dipaparkan dan menghasilkan temuan-temuan, maka 

langkah selanjutnya adalah mengkaji hakikat dan makna temuan penelitian. 

Masing-masing temuan akan dibahas dengan mengacu pada teori dan pendapat 

para ahli yang sesuai, agar benar-benar dapat menjadikan setiap temuan tersebut 

kokoh dan layak untuk di bahas. 

Pembahasan pada bab ini akan disampaikan tentang 3 buah tema yang 

akan dibahas secara berurutan sebagaimana yang tercantum dalam fokus 

penelitian, yaitu: (1) Kepemimpinan Kepala Sekolah di MTs Darul Hikmah 

Kedungwaru Tulungagung dan SMP Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung 

Sebagai Supervisor dalam Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru, (2) 

Kepemimpinan Kepala Sekolah di MTs Darul Hikmah Kedungwaru Tulungagung 

dan SMP Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung Sebagai Leader dalam 

Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru, dan (3) Kepemimpinan Kepala 

Sekolah di MTs Darul Hikmah Kedungwaru Tulungagung dan SMP Jawaahirul 

Hikmah Besuki Tulungagung Sebagai Manager dalam Meningkatkan Kompetensi 

Pedagogik Guru.  

A. Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor dalam Meningkatkan 

Kompetensi Pedagogik Guru di MTs Darul Hikmah Kedungwaru 

Tulungagung dan SMP Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung  

Dalam pelaksanaan pendidikan, kewenangan paling besar 

berada di tangan kepala sekolah mengingat kapasitasnya sebagai 
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pemimpin. Sudah saatnya disini kepala sekolah mengambil peranan. 

Sebab maju mundurnya pendidikan, lebih khusus lagi pada lembaga 

pendidikan yang ia kelola sepenuhnya menjadi tanggung jawab seorang 

kepala sekolah. Termasuk juga menjaga serta memastikan para guru 

dapat profesional dalam menjalankan tugasnya, juga merupakan tugas 

kepala sekolah.  

MTs Darul Hikmah Kedungwaru Tulungagung dan SMP 

Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung merupakan dua lembaga swasta 

di Tulungagung yang mampu bersaing dengan lembaga-lembaga negeri. 

Ini tentu tidak terlepas dari peran seorang kepala sekolah yang ada 

dibelakangnya. Sebagai supervisor, kepala sekolah memiliki tugas untuk 

melaksanakan supervise bagi para gurunya untuk menjamin kualitas dari 

gurunya.  

Supervisi pendidikan adalah salah satu upaya yang ditempuh 

guna memperbaiki mutu dan kualitas pendidikan kita. Supervisi adalah 

suatu kegiatan yang bersifat membina dan memberikan bantuan, 

sehingga “alam” yang tercipta di dalamnya harus mendukung terjadinya 

kegiatan yang betul-betul mencapai tujuannya.
196

 Supervisi dilaksanakan 

oleh jabatan yang berada di atasnya, apabila guru berarti yang menjadi 

supervisor atau yang melakukan supervisi adalah kepala sekolah, kepala 

sekolah yang menjadi supervisornya adalah pengawas begitu seterusnya. 

Lebih penting lagi setelah dilakukan supervisi adalah follow up 

atau tindak lanjut dari hasil supervisi yang telah dilakukan. Hasil dari 
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supervisi akan tidak ada pengaruhnya apa-apa, apa bila tidak ada tindak 

lanjut dari hasil tindakan supervisi. Dan inilah yang terkadang 

membedakan antara satu sekolah dengan sekolah yang lain terkait tindak 

lanjut dari hasil supervisi. Terkadang hasil supervisi sama, namun dalam 

menyikapi hasil supervisi berbeda, maka dalam pelaksanaan proses 

belajar mengajar selanjutnya juga akan berbeda. 

Kepala sekolah MTs Darul Hikmah Kedungwaru Tulungagung 

sebagai supervisor melaksanakan tugasnya untuk melakukan supervisi 

untuk memastikan kompetensi guru-gurunya. Kegiatan supervisi harus 

dilakukan secara berkala dan berkelanjutan, sebab apabila supervisi ini 

dilakukan sesekali saja tidak akan membuahkan hasil. Beliau tidak hanya 

mengecek kegiatan pembelajaran di dalam kelas, namun juga mengecek 

administrasi pembelajaran yang ada. Kepala sekolah juga sering berjalan-

jalan saat kegiatan belajar mengajar dan mengecek kelas mana yang 

kosong, ada gurunya atau tidak, guru tersebut sudah izin atau belum, ada 

tugas atau tidak.  

Kepala sekolah setelah mengadakan supervisi harus ada 

tindakan selanjutnya, tidak dibiarkan saja setelah di supervisi. Biasanya 

di MTs Darul Hikmah Kedungwaru Tulungagung pembinaan setelah 

supervisi itu dilaksanakan tiap hari kamis saat pertemuan rutin. Bila 

setelah diadakan pembinaan tetap tidak ada perubahan, maka tindakan 

tegas akan dilakukan olen pihak sekolah dan pihak yayasan, yaitu 

diberhentikan.  
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Begitu juga di SMP Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung, 

kepala sekolah sebagai supervisor melaksanakan tugasnya untuk 

melakukan supervisi untuk memastikan kompetensi  para gurunya. 

Kegiatan supervisi dilakukan secara berkala dan berkelanjutan. Kepala 

sekolah juga sering berjalan-jalan saat kegiatan belajar mengajar dan 

mengecek kelas mana yang kosong, ada gurunya atau tidak, guru tersebut 

sudah izin atau belum, ada tugas atau tidak. Karena di SMP Jawaahirul 

Hikmah Besuki Tulungagung memiliki asisten guru, sehingga sekolah ini 

tidak khawatir apabila ada guru yang tidak masuk atau tidak memberi 

tugas. Namun tetap menjadi catatan bagi guru yang tidak masuk tersebut. 

Kepala sekolah setelah mengadakan supervisi harus ada tindakan 

selanjutnya, tidak dibiarkan begitu saja setelah di supervisi.  

Biasanya di SMP Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung 

pembinaan setelah supervisi itu dilaksanakan tiap satu minggu sekali. 

Bila setelah diadakan pembinaan tetap tidak ada perubahan, maka guru 

tersebut diingatkan kembali ke tujuan awal, apabila memang sudah 

merasa tidak betah maka dipersilahkan untuk mencari tempat yang lain.  

Kegiatan yang dilakukan oleh kedua kepala sekolah ini 

seirama dengan yang dikutip Binti Maunah, M. Ngalim Purwanto 

mengatakan “ Supervisi Pendidikan memiliki pengertian yang luas, yaitu 

segala bantuan dari para pemimpin sekolah, yang tertuju kepada 

perkembangan kepemimpinan guru-guru dan personil sekolah lainnya di 

dalam mencapai tujuan-tujuan pendidikan.
197

 Bantuan ini dapat berupa 
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dorongan, bimbingan, motivasi, pembinaan maupun yang lainnya terkait 

ketrampilan mengajar guru pada khususnya. 

 

B. Peran Kepala Sekolah Sebagai Leader dalam Meningkatkan Kompetensi 

Pedagogik Guru di MTs Darul Hikmah Kedungwaru Tulungagung dan 

SMP Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung  

Kepala sekolah merupakan pimpinan puncak di lembaga pendidikan 

yang dikelolanya, karena seluruh pelaksanaan program pendidikan ditiap-tiap 

sekolah dapat dilaksanakan atau tidak, tercapai atau tidak tujuan pendidikan 

maka sangat tergantung kepada kecakapan dan keberanian kepala sekolah 

selaku pimpinan. Kepala sekolah sebagai pengelola sekaligus sebagai pendidik, 

memiliki tugas mengembangkan kinerja personelnya, terutama meningkatkan 

kompetensi guru, khususnya kompetensi pedagogik. 

Tidak semua kepala sekolah mampu melaksanakan tugasnya dengan 

baik. Hal ini disebabkan oleh kurangnya kompetensi kepemimpinan 

(leadership) kepala sekolah. Bahkan permasalahan utama yang dihadapi oleh 

sekolah adalah tidak kompetennya kepala sekolah dalam memimpin sekolah. 

Saat kita sebagai guru, kita selalu melihat siapa kepala sekolah kita, bila kepala 

sekolah kita itu memiliki leadership yang bagus, maka kita juga pasti akan 

segan dan selalu mematuhi apa yang beliau sampaikan. 

Sebagai seorang leader, kepala sekolah harus bisa memberi suri 

tauladan. Suri tauladan dari pimpinan merupakan faktor penggerak yang utama 

bagi para bawahannya, dalam hal ini adalah guru. Kepala MTs Darul Hikmah 

Kedungwaru Tulungagung menanamkan jiwa kedisiplinan, keikhlasan dan etos 
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kerja yang baik kepada para gurunya. Dengan demikian diharapkan para guru 

dapat mencontoh perilaku kepala sekolah tersebut.  

Begitu juga di SMP Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung, uswah 

dari pimpinan merupakan faktor penggerak yang utama bagi para bawahannya, 

dalam hal ini adalah guru. Kepala sekolah SMP Jawaahirul Hikmah Besuki 

Tulungagung, sebagai kepala sekolah yang berprestasi beliau selalu memberi 

contoh bagaimana bersikap professional dalam bekerja.  

Ini sesuai dengan fungsi kepala sekolah sebagai leader,  seperti yang 

disampaikan oleh Mulyasa, kepemimpinan seseorang sangat berkaitan dengan 

kepribadian, dan kepribadian kepala sekolah sebagai pemimpin akan tercermin 

sifat-sifat sebagai barikut : (1) jujur; (2) percaya diri; (3) tanggung jawab; (4) 

berani mengambil resiko dan keputusan; (5) berjiwa besar; (6) emosi yang 

stabil, dan (7) teladan.
198

  

Suri tauladan saja tidak cukup untuk menjadi seorang leader yang 

baik. Namun juga seorang kepala sekolah terlibat langsung di dalamnya, 

termasuk juga berperan sebagai guru. Sehingga seorang kepala sekolah isinya 

tidak hanya sekedar marah-marah kepada anak buahnya, tapi juga mengetahui 

beban kerja anak buahnya. Selanjutnya, kepala sekolah harus mampu memberi 

motivasi kepada para gurunya. Motivasi tersebut harus dilakukan secara 

continue atau terus menerus. Motivasi yang paling sering dilakukan adalah 

dengan pemberian reward and punishment. Namun dalam pelaksanaannya, 

kepala sekolah MTs Darul Hikmah Kedungwaru Tulungagung tidak hanya 
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menerapkan reward and punishment saja, tapi juga motivasi untuk segera 

melanjutkan kejenjang pendidikan lebih tinggi. 

Uswah saja tidak cukup untuk menjadi seorang leader yang baik. 

Namun juga seorang kepala sekolah terlibat langsung di dalamnya, termasuk 

juga berperan sebagai guru. Bapak H. Agus Wiyoto, S.Pd. M.MPd. selaku 

kepala sekolah SMP Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung selain sebagai 

kepala sekolah juga beliau mengajar IPA. Salah satu syarat mutlak untuk 

menjadi seorang pemimpin adalah sikap tanggung jawab. Bukti tanggung 

jawab tidak hanya disampaikan melalui ucapan saja, tapi juga perbuatan nyata. 

Salah satu bentuk tanggung jawab beliau adalah saat beliau di luar kota, beliau 

masih menyempatkan diri untuk menghubungi sekolah. Selain itu bentuk 

tanggung jawab yang lain adalah dengan mengadakan kerjasama dengan salah 

satu perguruan tinggi di Tulungagung, sebagai upaya study lanjut dari alumni 

yang merangkap sebagai asisten guru di SMP Jawaahirul Hikmah Besuki 

Tulungagung. Seorang kepala sekolah harus mampu memberi motivasi kepada 

para gurunya. Motivasi yang paling sering dilakukan adalah dengan pemberian 

reward and punishment. Namun dalam pelaksanaannya, kepala sekolah SMP 

Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung tidak hanya menerapkan reward and 

punishment saja, tapi juga motivasi untuk segera melanjutkan kejenjang 

pendidikan lebih tinggi. Saat ini SMP Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung 

ada kerja sama dengan STKIP PGRI Tulungagung untuk program kuliah 

kunjungan. Selain itu dari pondok juga ada program beasiswa ke Universitas 

Negeri Malang yang saat ini juga ditempuh oleh kepala sekolah dan beberapa 

gurunya. Sekolah yang berkembang adalah sekolah yang mau berinovasi. 
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Inilah yang diyakini oleh Kepala sekolah, beliau juga melakukan beberapa 

inovasi dalam mengelola lembaga pendidikannya. Tentu ini bukan semata 

inisiatif dari seorang kepala sekolah, namun kepala sekolah senantiasa 

mengajak untuk melakukan inovasi dalam berbagai hal.  

Hal ini sesuai dengan yang disampaikan Mulyasa, peningkatan mutu 

guru perlu memperhatikan 1) senantiasa dilakukan peningkatan kemampuan, 2) 

peningkatan mutu dapat melalui pendidikan formal, informal dan nonformal, 3) 

sekolah berwenang menentukan apa yang terbaik untuk meningkatkan mutu 

guru.
199

 Mulyasa menyebutkan bahwa untuk meningkatkan mutu dari guru 

adalah dengan mengadakan study lanjut, ini yang dilakukan oleh kedua sekolah 

ini. Pembinaan guru juga dapat melalui pendidikan lanjut juga merupakan 

alternatif bagi peningkatan kualifikasi dan kompetensi guru. Pengikut sertaan 

guru dalam pendidikan lanjut ini dapat dilaksanakan dengan memberi tugas 

belajar atau izin belajar, baik di dalam maupun di luar negeri bagi guru yang 

berprestasi.
200

 Pelaksanaan pendidikan lanjut ini akan menghasilkan guru-guru 

Pembina yang dapat membantu guru-guru lain dalam upaya pengembangan 

profesi. Terlebih SMP Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung yang mampu 

memberikan beasiswa kepada para gurunya, meskipun belum kepada semua 

guru. 
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C. Peran Kepala Sekolah Sebagai Manager dalam Meningkatkan 

Kompetensi Pedagogik Guru di MTs Darul Hikmah Kedungwaru 

Tulungagung dan SMP Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung  

Sesungguhnya tugas kepala sekolah itu sangatlah luas dan kompleks. 

Rutinitas kepala sekolah menyangkut serangkaian pertemuan interpersonal 

secara berkelanjutan dengan murid, guru dan orang tua, atasan dan pihak-pihak 

terkait lainnya. Kepala sekolah menjaga agar segala program sekolah yang 

dibuat berjalan dengan aman dan damai, menangani konflik dan 

menghindarinya, membina kerjasama dengan bawahan serta mengembangkan 

dan mengimplimentasikan organisasi dan ide-ide pendidikan. Harapan bagi 

semua pihak baik dari kalangan guru, siswa, staf administrasi, maupun 

masyarakat dan pemerintah, agar kepala sekolah dapat melakasanakan tugas 

kepemimpinannya dengan selektif mungkin untuk mewujudkan visi, misi dan 

tujuan yang diemban dalam mengoperasionalkan sekolah. 

Oleh karena itu keberhasilan sekolah sangat bergantung pada 

kemampuan managerial kepala sekolah, karena dia sebagai pemimpin di 

lembaganya, maka dia harus mampu mengatur lembaganya hingga mencapai 

tujuannya. Kepala sekolah bertanggung jawab atas kelancaran dan keberhasilan 

semua urusan pengaturan dan pengelolaan sekolah secara formal kepada 

atasannya, dan secara informal kepada masyarakat yang telah menitipkan 

putra-putrinya. 

Sebagai seorang manager, kepala MTs Darul Hikmah Kedungwaru 

Tulungagung menerapkan beberapa strategi dalam upaya meningkatkan 

kompetensi pedagogik guru. Sebuah perencanaan yang bagus dan terukur akan 
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memberikan separuh keberhasilan. Perencanaan tersebut bisa dibuat oleh 

kepala sekolah sendiri, tim, maupun dari yayasan, atau dari gabungan beberapa 

orang dari tiap lembaga di bawah yayasan. Perencanaan ini dilakukan sebelum 

tahun ajaran baru berlangsung, sehingga saat berjalannya kegiatan 

pembelajaran sudah jelas jadwal serta apa yang akan dikerjakan.  

Sebagai seorang manager, kepala SMP Jawaahirul Hikmah Besuki 

Tulungagung menerapkan beberapa strategi dalam upaya meningkatkan 

kompetensi pedagogik guru. Perencanaan yang bagus dan terukur akan 

memberikan separuh keberhasilan. Namun apabila perencanaan kurang bagus, 

apalagi tidak adanya perencanaan maka bisa dipastikan lembaga tersebut tidak 

bisa berkembang. Perencanaan tersebut bisa dibuat oleh kepala sekolah sendiri, 

tim, maupun dari yayasan, atau dari gabungan beberapa orang dari tiap 

lembaga di bawah yayasan. Di SMP Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung, 

perencanaan dibuat oleh kepala sekolahnya, para wakil kepala sekolah dan 

staff, komite, dan pimpinan pondok. Perencanaan ini dilakukan sebelum tahun 

ajaran baru berlangsung, sehingga saat berjalannya kegiatan pembelajaran 

sudah jelas jadwal serta apa yang akan dikerjakan. 

Perencanaan merupakan salah satu hal terpenting yang perlu dibuat 

untuk setiap usaha dalam rangka mencapai suatu tujuan. Karena seringkali 

pelaksanaan suatu kegiatan akan mengalami kesulitan dalam mencapai tujuan 

tanpa adanya perencanaan. Perancanaan sendiri adalah penentuan secara 

matang dan cerdas tentang apa yang akan dikerjakan di masa yang akan datang 

dalam rangka mencapai tujuan. Anderson dan Bowman (1964) (dalam marno, 

Triyo Supriyatno 2008), mengatakan bahwa perencanaan adalah proses 
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mempersiapkan seperangkat keputusan bagi perbuatan di masa datang. Definisi 

ini meninsyaratkan bahwa pembuat keputusan merupakan bagian dari 

perencanaan, namunproses perencanaan dapat juga terpikir setelah tujuan dan 

keputusan diambil.
201

 

Selanjutnya kepala sekolah melakukan rekrutmen yang selektif pada 

calon gurunya. Ada beberapa kriteria dalam menentukan tenaga pendidik di 

MTs Darul Hikmah, diutamakan yang alumni, sebab dengan alumni yang 

bergabung maka loyalitas terhadap sekolah pasti lebih tinggi dari pada yang 

bukan alumni. Selain itu jika alumni yang bergabung, maka tujuan dan iklim 

sekolah bagaimana akan lebih tahu dan mudah beradaptasi. MTs Darul Hikmah 

Kedungwaru Tulungagung memilih tenaga pendidik yang baru lulus dari 

perguruan tinggi. Namun tidak hanya yang baru lulus dari perguruan tinggi saja 

yang diambil, tapi juga yang dari perguruan tinggi yang bagus. Syarat yang 

ketiga ini mungkin yang agak sulit di penuhi jika bukan alumni MTs Darul 

Hikmah Kedungwaru Tulungagung. Sebab sekolah meminta para pendaftar 

untuk mampu menguasai 2 bahasa yaitu Arab dan Inggris.  

Dalam penempatan tenaga pendidik, SMP Jawaahirul Hikmah 

Besuki Tulungagung tidak sembarang menempatkan personil. Ada beberapa 

kriteria dalam menentukan tenaga pendidik di SMP Jawaahirul Hikmah Besuki 

Tulungagung, diantaranya diutamakan yang alumni. Saat awal berdiri sebagian 

besar guru adalah mereka yang menjadi jamaah dari pengasuh pondok. Mereka 

yang sudah mengajar di sekolah negeri dan PNS diajak bergabung untuk 

mengembangkan SMP Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung. Motivasinya 
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adalah untuk kepentingan akhiratnya. Syarat terakhir adalah siap bengabdi, 

inilah syarat mutlak yang harus dipenuhi jika ingin menjadi guru di SMP 

Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung. Sebab di sekolah ini para guru tidak 

dibayar, sehingga yang hanya mencari materi duniawi tidak akan betah di SMP 

Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung. Pernah ada dari luar namun sudah 2 

tahun ini semua adalah alumni dan jamaah. 

Ini sesuai dengan yang disampaikan oleh Mulyasa, pengembangan 

tenaga kependidikan harus dilakukan berdasarkan rencana kebutuhan yang 

jelas.
202

 Sehingga, dalam menerima guru tidak asal menerima saja. Sebab yang 

menjadi taruhan adalah para peserta didik. 

Setelah diadakannya rekrutmen yang baik, maka harus ada 

pembinaannya. MTs Darul Hikmah Kedungwaru Tulungagung sering 

mendatangkan ahli untuk memberikan pelatihan-pelatihan. Juga tiap minggu 

ada pembinaan untuk program bahasa. Selain itu juga mengadakan study 

banding ke beberapa sekolah termasuk ke Gontor. Di MTs Darul Hikmah 

Kedungwaru Tulungagung.  SMP Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung 

juga sering mengadakan pembinaan, termasuk juga sharing pengalaman dari 

kepala sekolah sebagai kepala sekolah berprestasi. Selain itu juga 

mendatangkan ahli untuk memberikan pelatihan-pelatihan dari luar kota 

maupun dari dinas pendidikan. 

Soetjipto dan Raflis mengatakan, Peningkatan profesional 

selanjutnya dapat dilakukan dengan cara formal melalui kegiatan penataran, 
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lokakarya, seminar atau kegiatan ilmiah lainnya.
203

 Maupun secara informal 

melalui media massa, televisi, radio, koran dan lain lain. Kegiatan ini selain 

dapat meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan, sekaligus dapat juga 

meningkatkan sikap profesional guru. Pembinaan juga dapat dilaksanakan oleh 

internal sekolah. Pembinaan internal dilaksanakan oleh kepala sekolah dan 

guru-guru yang memiliki kewenangan membina, melalui rapat dinas, rotasi 

tugas mengajar, pemberian tugas-tugas internal tambahan, diskusi dengan 

rekan sejawat dan sejenisnya.
204

 

Di MTs Darul Hikmah Kedungwaru Tulungaung, terdapat beberapa 

reward untuk menghargai guru-gurunya, diantaranya setiap datang, para guru 

wajib untuk melakukan finger scan, sehingga kedisiplinan guru bisa diketahui. 

Dengan tertib dan sesuai jadwal datangnya, maka ada penghargaan yang 

diberikan sekolah kepada guru tersebut, berupa insentif setiap kali hadir. 

Semakin lama mengabdi di MTs Darul Hikmah Kedungwaru Tulungagung, 

maka yang diperolehnya pun juga akan bertambah. Sehingga tidak heran apa 

bila antara guru baru denga guru yang lama terdapat perbedaan dalam hal 

penerimaannya. Semakin guru itu rajin, maka oleh yayasan makin diberi tugas-

tugas tambahan yang lain. Dengan seperti ini maka yang bertugas tersebut juga 

akan menerima lebih banyak, sebab tiap tugas itu ada penghargaannya. 

Penghargaan ini yang mungkin tidak di semua sekolah ada. Di MTs Darul 

Hikmah Kedungwaru Tulungagung, apabila ada guru yang mau mewakafkan 

diri 24 jam, maka akan diupayakan rumah yang layak.  
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Di SMP Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung terdapat beberapa 

reward, diantaranya pemberian rumah singgah, penghargaan ini yang mungkin 

tidak di semua sekolah ada. Di SMP Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung, 

apabila ada guru khususnya alumni yang mau mengajar maka difasilitasi rumah 

sederhana bagi keluarga, ini juga yang diterima oleh kepala sekolah. Bagi guru 

yang mau mengajar dan menetap di pondok, maka biaya hidup sehari-hari 

ditanggung oleh pihak sekolah. Namun biaya hidup di sini bukan berarti 

mewah, namun biaya hidup sederhana.  SMP Jawaahirul Hikmah Besuki 

Tulungagung memberi beasiswa penuh bagi putra putri dari guru yang bersedia 

bersekolah di sini. Beasiswa ini penuh, baik untuk sekolah maupun biaya yang 

lain. Sekolah juga memberi kesempatan bagi yang menginginkan study lanjut 

utamanya di Universitas Negeri Malang. Kesempatan ini pula yang diambil 

oleh kepala sekolah H. Agus Wiyoto, S.Pd. M.MPd. 

Yang telah dilakukan oleh MTs Darul Hikmah Kedungwaru 

Tulungagung ini sesuai dengan yang disampaikan Muwahid, memberikan 

insentif kepada bawahan yang mampu mencapai hasil dalam bekerja.
205

 Selain 

itu juga sesuai dengan yang disampaikan Mulyasa, gaji guru senantiasa perlu 

disesuaikan agar mencapai standar yang wajar bagi kehidupan guru dan 

keluarganya.
206

 

Di MTs Darul Hikmah Kedungwaru Tulungagung terdapat beberapa 

punishment, diantaranya jika seorang guru telah melakukan beberapa kali 

pelanggaran, baik itu dari finger scan, kedisiplinan yang lain, administrasi atau 

yang lainnya, maka langkah awal adalah dengan pembinaan. Guru tersebut 
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dipanggil dan dibina. Bila ada guru yang melanggar aturan, maka MTs Darul 

Hikmah Kedungwaru Tulungagung akan mengurangi tugas guru tersebut. Baik 

tugas mengajar maupun tugas-tugas yang lain. Setelah dibina tidak ada 

perubahan, dikurangi tugas-tugasnya juga tidak merasa, maka terakhir adalah 

diberhentikan. Namun, untuk SMP Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung 

punishment lebih lunak, sebab para guru tidak dibayar, hanya diingatkan dan 

apabila sudah tidak betah bisa mencari tempat lain. 

Sebagian besar orang akan jenuh jika selama bekerja monoton dan 

tetap pada posisi itu-itu saja. Sehingga pengembangan karir juga perlu 

difikirkan oleh lembaga sekolah, khususnya oleh kepala sekolah, itu pula yang 

difikirkan oleh kepala MTs Darul Hikmah Kedungwaru Tulungagung. 

Semakin guru tersebut rajin, maka semakin banyak juga tugas-tugas yang 

diserahkan kepada guru tersebut. Yang pada saatnya nanti ada promosi, juga 

akan dipromosikan pada posisi tertentu. 

Begitu pula di SMP Jawaahirul Hikmah Besuki Tulungagung, 

sekolah ini juga menerapkan pengembangan karir kepada mereka yang 

memang benar-benar loyal dan memiliki kinerja yang bagus. Semakin guru 

tersebut rajin, maka semakin terbuka kesempatan untuk promosi pada posisi 

tertentu, utamanya para guru yang masih muda. 

Mulyasa mengatakan, pengembangan karir guru perlu 

memperhatikan pengangkatan guru dalam jabatan tertentu harus dilakukan 

melalui seleksi, adil dan transparan.
207

 Dengan adanya pengembangan karir ini, 

guru tenang dengan masa depannya dan semakin semangat mengajar. 
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